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ABSTRAK

Miko Bermando Siahaan. 08051181621025. Analisis Kandungan Fosfat (POy)
Pada Pore Water di Pulau Payung, Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing:
Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S8.Pi,, M.Si)

Fosfat merupakan salah satu komponen penting bagi kehidupan biota laut.
Kandungan fosfat mudah terurai di perairan dapat menyumbang kesuburan dan
mempengaruhi kualitas perairan. Pore water merupakan air laut yang terjebak
dalam sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fosfat
pada pore water, dan kualitas perairan berdasarkan konsentrasi fosfat pada pore
water sedimen di Pulau Payung. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode asam askorbat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
fosfat pada pore water sedimen Pulau Payung berkisar antara 0,052 - 0,808 mg/L
dengan nilai terendah pada stasiun 4 dan nilai tertinggi terdapat pada stasiun 2.
Perairan Pulau Payung memiliki jenis substrat lempung pada seluruh stasiun. Pore
water sedimen di Pulau Payung dipengaruhi oleh kualitas perairan, terutama pada
stasiun 4 yang dipengaruhi oleh suhu, salinitas dan DO dan stasiun 2 yang

dipengaruhi oleh pH.

Kata Kunci : Pulau Payung, sedimen, pore water, fosfat.

Inderalaya, November 2022
Pembimbing 11 Pembigmbing I
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ABSTRACT

Miko Bermando Sinhaan. 08051181621025. The Analysis of Phosphate (POJ.
in Pore Water on Payung Island, South Sumatra Province (Supervisors: Gusti
Diansyah, S.Pi., M.Sc and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si)

Phosphate is one of the essential components for marine life. The decompositio_n
of phosphate in the water can affect water fertility and quality. Pore water is
trapped sea water in the pores of marine sediment. The purpose of this research is
to analyze the phosphate in pore water and water quality based on the
concentration of phosphate in pore water sediment of Payung Island. The method
of analysis used in this research is the ascorbic acid method. The results showed
that the phosphate in pore water sediment of Payung Island ranged from 0.052-
0.808 mg / L with the lowest value at station 4 and the highest value at station 2. It
was found that Payung Island waters have clay substrate type in all of the station.
Pore water sediment in Payung Island is influenced by the water quality,
especially at station 4 which is influenced by temperature, salinity and DO and
station 2 is influenced by pH.

Keywords : Payung Island, sediment, pore water, phosphate.

Inderalaya, November 2022
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RINGKASAN

Miko Bermando Siahaan. 08051181621025. Analisis Kandungan Fosfat (PO,)
Pada Pore Water di Pulau Payung, Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing:
Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si)

Pulau Payung merupakan sebuah pulau dataran rendah dengan substrat
berlumpur yang berada di Muara Sungai Musi. Posisi Pulau Payung yang tepat
berada di tengah aliran muara, menjadikan pulau ini sebagai perangkap beban
masukan dari aktivitas industri, rumah tangga dan pelayaran yang berada di
sepanjang aliran sungai. Air pori sedimen merupakan kumpulan senyawa organik
yang heterogen, berkisar dalam ukuran dari makromolekul yang relatif besar.
Fosfat merupakan salah satu komponen penting bagi kehidupan biota laut. Kadar
fosfat pada air pori sedimen di muara sungai memiliki konsentrasi yang tinggi
mengingat bahwa sedimen merupakan sumber potensial penyimpanan bahan
organik terlarut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fosfat pada pore
water di sedimen Pulau Payung serta menentukan kualitas perairan berdasarkan
konsentrasi fosfat pada pore water sedimen di Pulau Payung. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Januari 2021 di Pulau Payung dan perairan sekitarnya untuk
mengambil sampel air pori sedimen dan juga sampel sedimen, serta mengambil
data parameter lingkungan. Analisis laboratorium dan pengolahan data dilakukan
di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan.

Hasil pengukuran parameter pore water di Pulau Payung didapatkan suhu
berkisar antara 27,3 — 29,9 °C dan pada perairan sekitarnya memiliki kisaran
antara 26,1 — 27,6 °C. pH berkisar antara 5,78 — 6,76 dengan rata-rata 6,04 dan
pada perairan sekitarnya memiliki kisaran antara 5,6 — 6,9. Oksigen terlarut (DO)
berkisar antara 1,9 — 4,2 mg/L dan pada perairan sekitarnya memiliki Kisaran
antara 2,56 — 4,7 mg/L. Salinitas bernilai 0 dan pada perairan sekitar berkisar
antara 0 — 5 ppm. Substrat pada tiap stasiun memiliki jenis substrat lempung
dengan kisaran persentase lempung 85,4 — 93,58%. Hasil pengukuran parameter
yang didapat tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu di Pulau
Payung dan sekitarnya.

Kandungan fosfat pada pore water di Pulau Payung memiliki kisaran 0,052
- 0,808 mg/L dengan nilai terendah pada stasiun 4 dan nilai tertinggi terdapat pada
stasiun 2. Stasiun 2 memiliki konsentrasi fosfat tinggi diduga karena dekat dengan
daerah pemukiman warga sungsang dan mendapatkan buangan limbah rumah
tangga maupun industri. Lingkungan yang tenang memungkinkan pengendapan
lumpur yang diikuti akumulasi bahan organik ke dasar perairan. Bahan-bahan
organik hasil dari aktivitas manusia yang masuk ke perairan maupun senyawa-
senyawa organik yang berasal dari jasad flora dan fauna yang mati, berperan
penting dalam menstimulasi proses pertumbuhan organisme seperti fitoplankton
atau alga yang biasa digunakan sebagai indikator kualitas air dan tingkat
kesuburan suatu perairan.

Pulau Payung berdasarkan kadar fosfat pore water nya dapat
diklasifikasikan dalam perairan mesotrofik hingga hypereutrofik. Stasiun 4
tergolong mesotrofik, stasiun 1 dan stasiun 3 tergolong eutrofik, sementara stasiun
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2 dan stasiun 5 tergolong hypereutrofik. Kondisi hypereutrofik menunjukkan
bahwa terjadi keadaan dimana kadar fosfat yang sangat berlebihan.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Payung merupakan sebuah pulau dataran rendah dengan substrat
berlumpur yang berada di Muara Sungai Musi. Posisi Pulau Payung yang tepat
berada di tengah aliran muara, menjadikan pulau ini sebagai perangkap beban
masukan dari aktivitas industri, rumah tangga dan pelayaran yang berada di
sepanjang aliran sungai. Pengaruh pasang surut air laut dan aktifitas arus yang
terjadi di sepanjang aliran sungai memiliki faktor dominan dalam proses distribusi
muatan sedimen menuju ke bagian hilir sungai (Lyusta et al. 2017).

Muara Sungai Musi merupakan daerah estuari dengan zona transisi antara
dua lingkungan perairan; air laut Selat Bangka dan air tawar Sungai Musi
(Surbakti, 2012). Sedimentasi adalah masuknya muatan sedimen ke dalam suatu
lingkungan perairan tertentu melalui media air dan diendapkan di dalam
lingkungan tersebut. Proses sedimentasi yang terjadi di Pulau Payung sangat
dipengaruhi dinamika perairan pesisir disekitarnya, mengingat posisi pulau
tersebut yang berada di tengah aliran muara (Mawardi, 2016).

Air pori sedimen merupakan senyawa organik yang heterogen yang
mempunyai ukuran makromolekul (protein terlarut) hingga molekul yang lebih
kecil seperti asam amino. Bahan organik terlarut di air pori sedimen berperan
sebagai remineralisasi dan kompleksasi logam air pori sehingga mempengaruhi
logam terlarut dan ikatan kompleks dalam sedimen (Burdige dan Komada, 2015).
Air pori sedimen merupakan rute paparan utama untuk kontaminan beberapa
organisme yang berada pada sedimen karena sifat air pori homogen. Konsetrasi
bahan organik terlarut dan nitrogen organik terlarut umumnya lebih tinggi di atas
nilai dasar (Alkautsar et al. 2022).

Unsur yang bisa berubah dalam air seperti fosfat hal ini terkait dengan
aktifitas biologi, sehingga perubahan salinitas akan mempengaruhi kandungan
fosfat. Permeabilitas memiliki arti sebagai sifat sedimen dalam meloloskan air.
Besar kecilnya permeabilitas ini dipengaruhi oleh jenis yang menyusun sedimen
serta porositasnya. Pengaruh permeabilitas ini dapat dilihat pada kecepatan aliran

pore water (Arizuna et al. 2014).



Kadar fosfat pada air pori sedimen di muara sungai memiliki konsentrasi
yang tinggi mengingat bahwa sedimen merupakan sumber potensial penyimpanan
bahan organik terlarut. Kadar kandungan fosfat terdapat pada buangan limbah
yang masuk ke sungai (Setiawan et al. 2013). Hal ini sesuai dengan Purwiyanto
(2011) yang mengatakan regenerasi nutrien pada kolom air terbatas pada proses
fotosintesis fitoplankton dan proses-proses fisik seperti upwelling, pasang surut,
dan gelombang. Hal ini berbeda dengan regenerasi nutrien yang terjadi di
sedimen. Proses-proses dekomposisi dan ekskresi yang terjadi di dalam lapisan
sedimen menjadi sumber nutrien yang melimpah.

Salah satu fungsi penting pore water adalah sebagai media dalam siklus
nutrien dalam ekosistem perairan. Perubahan nutirien berlangsung efektif dan
cepat dalam pore water. Kondisinya yang cenderung tenang dan tidak banyak
pergerakan menyebabkan proses-proses fisik, kimia dan biologis berlangsung
efisien (Setiabudi, 2007). Hasil proses-proses tersebut kemudian diendapkan dan
atau dilarutkan kembali ke dalam kolom air. Ukuran partikel sedimen
mempengaruhi kandungan bahan organik dalam sedimen atau dapat dikatakan
semakin kecil ukuran partikel sedimen semakin besar kandungan bahan
organiknya (Alkautsar et al. 2022).

Dengan banyaknya aktivitas yang terjadi di sekitar Pulau Payung utamanya
dari buangan masyarakat pesisir disekitar Pulau Payung, dapat mengakibatkan
penurunan kualitas perairan seperti perubahan sifat fisika kimia perairan (Barus et
al. 2019) Penurunan kualitas perairan berpengaruh terhadap sedimen kemudian
akan berpengaruh terhadap organisme yang secara langsung memanfaatkan

kandungan nutrien pada sedimen di perairan Pulau Payung.

1.2 Perumusan Masalah

Sungai Musi mempunyai peranan yang penting bagi masyarakat yang
bertempat tinggal di bagian pesisir. Aktivitas warga dengan membuang limbah ke
sungai mempengaruhi kadar senyawa organik di Pulau Payung. Posisi Pulau
Payung yang berada di tengah aliran Sungai Musi akan terkena dampak secara
langsung akibat aktivitas manusia tersebut. Menurut Birry dan Meutia (2012)

dalam Kusumaningtyas dan Purnama (2017) permasalahan di suatu kawasan



perairan diakibatkan pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang
berdampak pada bertambahnya limbah yang dihasilkan. Masukan limbah industri
maupun domestik ke sungai dapat menjadi sumber masukan fosfor yang dapat
berpengaruh terhadap kualitas perairan.

Fosfat merupakan unsur yang penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan
hidup organisme perairan. Organisme tersebut berperan sebagai mata rantai dari
rantai makanan yang mendukung produktivitas perairan. Pengkayaan zat hara di
lingkungan perairan memiliki dampak positif, namun pada tingkatan tertentu juga
dapat menimbulkan dampak negatif. Dampak positifnya adalah terjadi
peningkatan produksi fitoplankton dan total produksi sedangkan dampak
negatifnya adalah terjadinya penurunan kandungan oksigen di perairan, penurunan
biodiversitas dan terkadang memperbesar potensi muncul dan berkembangnya
jenis fitoplankton berbahaya yang lebih umum dikenal dengan istilah Harmful
Algal Blooms atau HABs (Risamasu dan Prayitno, 2011 dalam Arizuna et al.
2014).

Permasalahan di atas mendukung untuk dilakukannya penelitian mengenai
kandungan fosfat pada air jebakan sedimen, mengingat belum adanya penelitian
terkait yang dilakukan pada perairan Pulau Payung, sehingga penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana kandungan fosfat pada pore water sedimen di perairan Pulau

Payung?
2. Bagaimana hubungan substrat sedimen dengan pore water perairan Pulau

Payung?
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Gambar 1. Diagram Alur Pemikiran.
Keterangan :
——— : Kajian penelitian (batasan penelitian).

—————— > : Bukan menjadi kajian penelitian.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis kandungan fosfat pada pore water di sedimen Pulau Payung.
2.Menentukan kualitas perairan berdasarkan konsentrasi fosfat pada pore

water sedimen di Pulau Payung.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi berupa konsentrasi
kandungan fosfat pada pore water sehingga dapat dimanfaatkan untuk bidang
ilmu pengetahuan, serta dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam

pengelolaan lingkungan hidup kawasan Pulau Payung di Muara Sungai Musi.
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